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ABSTRACT 

This study aims to improve mathematics learning outcomes in second-grade 
students at SDN No. 100615 Sigalangan in the topic of integer arithmetic operations 
using the RME Model. The methodology applied in this study is the Classroom 
Action Research (CAR) approach based on the Kemmis and McTaggart model 
which took place in two cycles, involving 19 students from second grade. The results 
of the study showed significant growth and overall achievement. The successful 
implementation of RME learning by teachers obtained an average score of 3.51 
(Well Met), supported by very positive student responses with an average reaching 
88.42%. The improvement in learning outcomes is seen from the surge in the 
percentage of classical completeness which increased from 52.63% (Cycle I - Poor) 
to 94.73% in Cycle II (Very Good Category), with an average post-test score 
increasing to 90.52. Therefore, the implementation of the RME Model has proven 
effective and successful in improving the mathematics learning outcomes of second- 
grade students at SDN No. 100615 Sigalangan. 

Keywords: Realistics Mathematics Education (RME), Learning Outcomes, 
Mathematics. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa 
kelas II di SDN No 100615 Sigalangan dalam topik operasi hitung bilangan bulat 
dengan menggunakan Model RME Metodologi yang diterapkan dalam studi ini 
adalah pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berdasarkan model Kemmis 
dan McTaggart yang berlangsung dalam dua siklus, melibatkan 19 siswa dari kelas 
II. Hasil penelitian menunjukkan adanya pertumbuhan signifikan dan pencapaian 
secara keseluruhan. Kesuksesan implementasi pembelajaran RME oleh guru 
memperoleh skor rata-rata 3,51 (Terpenuhi dengan Baik), didukung oleh respon 
siswa yang sangat positif dengan rata-rata mencapai 88,42%. Peningkatan hasil 
belajar terlihat dari lonjakan presentase ketuntasan klasikal yang naik dari 52,63% 
(Siklus I - Kurang) menjadi 94,73% pada Siklus II (Kategori Sangat Baik), dengan 
rata-rata nilai post-tes yang naik menjadi 90,52. Oleh karena itu, penerapan Model 
RME terbukti efektif dan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas II di SDN No 100615 Sigalangan. 
 
Kata Kunci : Realistics Mathematics Education (RME), Hasil Belajar, Matematika. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi 

utama pembangunan bangsa yang 

berfungsi mengembangkan potensi 

diri, kecakapan hidup, dan karakter 

individu. Hal ini sejalan dengan 

pandangan (Khalil et al., 2024) yang 

menegaskan pentingnya pendidikan 

dalam pemerolehan pengetahuan dan 

pengembangan potensi diri secara 

lengkap. Secara umum, sistem 

pendidikan bertujuan membentuk 

sumber daya manusia yang adaptif, 

kritis, dan mampu bersaing di era 

globalisasi. Fokus pendidikan ini 

kemudian mengerucut pada jenjang- 

jenjang formal, di mana Sekolah 

Dasar adalah fondasi utama dalam 

pengembangan dasar-dasar kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Ito et al., 

2025). Pada jenjang SD, siswa mulai 

diperkenalkan pada konsep-konsep 

ilmu pengetahuan dasar dan 

keterampilan sosial yang akan 

menjadi modal utama mereka di masa 

depan. Keberhasilan pendidikan di 

jenjang ini sangat bergantung pada 

kurikulum yang diterapkan. 

Kurikulum merupakan elemen 

fundamental dan pusat dari 

pendidikan yang beragam dan rumit, 

meliputi perancangan sasaran, materi, 

serta teknik pembelajaran. Sebagai 

landasan dari setiap fase pengalaman 

pendidikan, kurikulum perlu dianalisis 

dengan cara yang kreatif, fleksibel, 

dan teratur agar tetap relevan dengan 

kemajuan zaman dan berperan 

secara maksimal sebagai panduan 

dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Hal ini sejalan dengan pandangan 

(Yourdamarta et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa kurikulum adalah 

instrumen kunci untuk mencapai 

tujuan pendidikan dan berfungsi 

sebagai rujukan utama dalam 

pelaksanaan proses pendidikan. 

Kurikulum di Sekolah Dasar harus 

didesain untuk memastikan siswa 

memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan berjangka panjang 

sehingga mampu menumbuhkan rasa 

ingin tahu, melatih keterampilan 

berpikir kritis, dan membentuk 

kompetensi dasar yang akan menjadi 

bekal utama mereka di masa depan. 

Namun, sebagus apapun rancangan 

kurikulum, implementasinya di kelas 

sangat bergantung pada strategi dan 

teknik pengajaran yang dipilih. Oleh 

karena itu, kurikulum harus selalu 

didukung oleh metode pembelajaran 

yang efektif dan inovatif (Saputra, 

2025) sehingga materi pelajaran 

dapat diserap maksimal oleh siswa. 
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Metode pembelajaran merujuk 

pada teknik penyampaian materi oleh 

guru demi tercapainya sasaran 

kurikulum. Metode yang sesuai 

mengoptimalkan hasil belajar dengan 

menciptakan kelas interaktif yang 

mendukung konstruksi pemahaman 

konsep oleh siswa (Nur’aini et al., 

2024). Manfaat utama metode 

pembelajaran adalah memfasilitasi 

proses belajar yang aktif, sehingga 

pengetahuan yang diperoleh tidak 

mudah hilang. Penerapan metode 

yang variatif ini sangat penting dalam 

semua mata pelajaran, terutama 

dalam Matematika kerap 

dipersepsikan sebagai bidang studi 

yang abstrak dan sulit dipahamidan 

menakutkan bagi siswa, sehingga 

membutuhkan pendekatan yang 

konkret dan kontekstual. 

Matematika di SD berfungsi 

sebagai alat untuk melatih siswa agar 

mampu memecahkan masalah secara 

logis, rinci, dan sistematis, 

mengembangkan daya kritis, dan 

menghasilkan solusi kreatif melalui 

kolaborasi efektif. (Syamsi, 2021). 

Namun, di Indonesia, kualitas hasil 

belajar Matematika masih menjadi isu 

serius. Berdasarkan temuan 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan oleh OECD tentang 

kualitas pendidikan Indonesia, 

khususnya pada literasi matematika, 

secara konsisten menunjukkan hasil 

yang rendah. Meskipun Indonesia 

mencatatkan kenaikan lima peringkat 

dalam PISA 2022, mencapai posisi 

ke-69 dari 81 negara, capaian ini 

merupakan hasil dari penurunan skor 

global akibat pandemi, karena skor 

rata-rata Matematika Indonesia justru 

turun 13 poin dari 379 (PISA 2018) 

menjadi 366 (PISA 2022), angka yang 

sangat jauh di bawah rata-rata OECD 

472 dan tertinggal signifikan dari 

negara ASEAN lainnya seperti 

Singapura 575, Brunei Darussalam 

442, Malaysia 409, dan Thailand 394. 

Skor rendah ini mengindikasikan krisis 

nyata dalam kemampuan literasi 

matematis siswa Indonesia, dengan 

bukti paling mengkhawatirkan adalah 

fakta bahwa 82% siswa belum 

mencapai kemampuan Matematika 

dasar (di bawah Level 2) yang 

diperlukan untuk menerapkan konsep 

matematika dalam konteks sehari- 

hari, menegaskan tantangan 

fundamental dan konsisten dalam 

penguasaan numerasi dasar di 

Indonesia (Landong et al., 2023; 

OECD, 2023). Ini mengindikasikan 

bahwa  sistem  pembelajaran  yang 
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diterapkan masih belum berhasil 

membekali siswa dengan kemampuan 

bernalar matematis dan memecahkan 

masalah   kontekstual yang 

sesungguhnya, melainkan masih 

terpaku pada hafalan rumus 

(Wijayanto, 2025). Rendahnya 

kualitas ini menuntut adanya 

keterlibatan model pembelajaran yang 

lebih efektif. 

Rendahnya hasil PISA yang 

dicatat Indonesia bukan sekadar data 

statistik abstrak, melainkan refleksi 

nyata dari tantangan pembelajaran 

yang terjadi sehari-hari di lingkungan 

kelas. Hal tersebut juga terermin Di 

SDN No 100615 Sigalangan dalam 

sesi pembelajaran pada materi 

operasi hitung bilangan bulat pada 

kelas II. Ditemukan bahwa prestasi 

belajar matematik siswa masih berada 

di bawah ambang batas KKM. 

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan peneliti, situasi ini terjadi 

akibat metode pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional 

(ceramah), kurang melibatkan 

keikutsertaan penuh siswa serta 

materi yang tidak kontekstual. 

Akibatnya, siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep matematika 

yang bersifat abstrak, rendahnya 

motivasi  untuk  belajar,  dan  pada 

akhirnya berimbas pada penguasaan 

materi yang tidak maksimal, sehingga 

menghasilkan hasil belajar siswa yang 

rendah. 

Menangani isu rendahnya hasil 

belajar matematika yang disebabkan 

oleh kurangnya kontekstualisasi dan 

keterlibatan aktif siswa di SDN No 

100615 Sigalangan, penelitian 

menawarkan solusi berupa penerapan 

Model Realistic Mathematics 

Education (RME). RME adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang 

menekankan penggunaan masalah- 

masalah nyata sebagai 

titik awal dalam proses belajar 

matematika (Pulungan et al., 2025). 

Melalui RME, siswa didorong untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri melalui proses pemodelan, 

refleksi, dan interaksi, sehingga 

matematika menjadi lebih bermakna 

dan mudah dipahami. Berdasarkan 

Hal di atas penelitian ini mengambil 

judul “Penerapan Model Realistics 

Mathematics Education (Rme) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa di Sd Negeri No 

100615 Sigalangan”. 

Kebaharuan penelitian ini 

terletak pada integrasi inovatif antara 

model RME dengan siklus adaptif 

Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK), 
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yang bertujuan tidak hanya menguji 

efektivitas RME tetapi juga 

menyempurnakan setiap tahapannya 

secara sistematis untuk menghasilkan 

model implementasi yang paling 

optimal dan teruji khusus bagi kondisi 

siswa dan guru di SDN No 100615 

Sigalangan. Secara spesifik, 

kebaharuan diperkuat dengan 

eksplorasi dan pemanfaatan otentik 

konteks lokal, di mana buah-buahan 

yang ditanam masyarakat Sigalangan 

serta benda-benda di sekitar 

digunakan secara eksplisit sebagai 

media dan masalah kontekstual 

utama untuk menjembatani konsep 

matematika abstrak, memastikan 

model yang dihasilkan sangat relevan, 

aplikatif, dan berkelanjutan. 

B. Metode Penelitian 

Studi ini mengaplikasikan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Studi ini dilakukan pada 

semester pertama tahun ajaran 

2025/2026 di SDN NO.100615 untuk 

kelas II dengan total siswa sebanyak 

19 orang. Jumlah siswa laki-laki ada 8 

orang dan siswa perempuan 

berjumlah 11 orang. Peneliti 

mengimplementasikan model RME 

dalam dua siklus. Implementasi siklus 

kedua akan dilakukan apabila capaian 

siklus  pertama  belum  memenuhi 

indikator keberhasilan yang 

ditetapkan, dengan kemungkinan 

pengembangan ke siklus-siklus 

berikutnya jika diperlukan. Secara 

metodologis, penelitian ini 

mengimplementasikan model PTK 

spiral refleksif yang dikembangkan 

oleh Kemmis dan McTaggart. Model 

ini menekankan pada empat tahapan 

fundamental dalam setiap siklusnya, 

meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan 

yang terarah, dan analisis reflektif 

mengenai hasil yang didapatkan. Data 

penelitian ini diperoleh melalui lembar 

observasi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran dan tanggapan siswa 

serta melalui tes. Metode analisis data 

yang diterapkan dalam penelitian ini 

melibatkan Analisis Deskriptif baik 

Kuantitatif maupun Kualitatif. Analisis 

Kuantitatif digunakan untuk 

memproses data numerik yang 

didapat dari hasil tes belajar siswa 

(dengan menghitung rata-rata dan 

persentase ketuntasan klasikal) serta 

data persentase dari lembar observasi 

pelaksanaan pembelajaran (dengan 

menghitung persentase pelaksanaan 

RME setiap siklus). Di sisi lain, 

analisis Kualitatif berfungsi untuk 

menjelaskan dan menginterpretasikan 

hasil-hasil dari perhitungan kuantitatif 
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tersebut, termasuk memberikan 

penjelasan mengenai peningkatan 

proses pembelajaran dan hasil belajar 

dari Siklus I ke Siklus II, serta 

menggambarkan aktivitas siswa dan 

guru berdasarkan catatan lapangan. 

Untuk Keterlaksanaan 

Pembelajaran RME diukur melalui 

observasi oleh pengamat pada setiap 

pertemuan dengan rumus : 

Tabel 1.1 Kriteria Tingkat Keterlaksanaan 
Pembelajaran 

Tingkat 
Keterlaksanan 
Pembelajaran 

Kriteria 
Keterlaksanaan 

 1 ≤ Ok < 2   Tidak terlaksana  

2 ≤ Ok < 3 Terlaksana dengan 
              kurang baik  

3 ≤ Ok < 4 Terlaksana dengan 
baik 

Ok = 4 Terlaksana dengan 
              sangat baik  

Sumber : (Alkhasannah, 2023) 

Untuk penentuan skor respon siswa 

per item menggunakan “YA” dan 

𝑃𝑖 = 

𝑛 
𝑗=1 

𝑛 

𝑂𝑖 “TIDAK” . 

 Tabel 1.2 Alternatif jawaban respon siswa 

Keterangan: 

Pi : Rata-rata skor observasi 

pembelajaran per pertemuan. 

 
 
 

 
Sumber :(Febriyanti, 2021) 

𝑛 
𝑗=1 𝑂𝑖 : Skor pernyataan ke-i Perolehan skor di hitung 

n : Banyaknya pernyataan 

Menentukan rata-rata skor observasi 

keterlaksanaan pembelajaran pada 

semua pertemuan 

menggunakan rumus : 

Presentasi Kevalidan 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

= 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

𝑥 100 

Tabel 1.3 Kategori Penilaian Respon 

 
𝑂𝑘 = 

Keterangan: 

𝑚 
𝑗=1 

𝑚 

𝑝𝑖 
Siswa 

Ok : Rata-rata keterlaksanaan 

pembelajaran 

 

 
Untuk Menentukan rata-rata setiap 

𝑚 
𝑗=1 𝑝𝑖 ∶ Rerata Keterlaksanaan 

pembelajaran tiap pertemuan 

aspek dalam respon siswa mengacu 

pada rumus 

m    : Jumlah pertemuan 

Setelah data terkumpul maka 

ditentukan rata-rata skor total dari 

hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran (Ok) dengan kategori 

seperti tabel berikut. 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 = 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 

 

Untuk mengetahui bagaimana 

peningkatan hasil belajar siswa dapat 

di lihat dari hasil sebelum 

menggunakan  model  RME  dalam 

∑ 

∑ 

∑ 

∑ 

Alternatif 
Jawaban 

Skor Alternatif 
Jawaban 

Ya/ Positif 1 

Tidak/ Negatif 0 

 

Persentase Kategori 

85% ≤ RS Sangat positif 

70% ≤ RS < 85% Positif 

50% ≤ RS < 70% Kurang Positif 

RS < 50% Tidak Positif 
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pembelajaran (pretest) dan sesudah 65 ≤ 𝐾K < 75 Cukup  

 75 ≤ 𝐾K < 90 Baik  

menggunakan model RME dalam 90 ≤ 𝐾K < 100 Sangat Baik  

pembelajaran . Adapun rumus yang di 

gunakan: 

𝑆𝑎 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Pengamatan 
𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 = 

 
Keterangan: 

𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 Pelaksanaan Pembelajaran 

menunjukkan bahwa semua elemen 
N-gain = skor gain 

S𝑎 posttest = Skor uji coba II 

S𝑎 pretest = Skor uji coba I 

S maks = Skor maksimum 

Adapun indeks kriteria Gain disajikan 

pada tabel 1.4 sebagai berikut: 

Tabel 1.4 Tabel Kriteria Indeks Gain 
 

Skor Gain (g) Kriteria 

gain < 0,3 Kategori Rendah 

0,3 ≤ gain ≤ 0,7 Kategori Sedang 

gain > 0,7 Kategori Tinggi 

Sumber: (Alkhasannah, 2023) 

Dan untuk menentukan standar 

kemampuan siswa terhadap model 

yang dis terapkan berpedoman pada 

kriteria ketuntasan minumal (KKM) ≥ 

75. Adapun rumus untuk melihat 

ketuntasan pre test dan post test 

menurut (Nasution, 2024) adalah 

sebagai berikut : 

𝐾𝐾 = 
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠) 

𝑥 100% 
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎) 

Keterangan : 

KK = Persentase Ketuntasan Klasikal (Kelas) 

 

 

Dengan keriteria ketuntasan klasikal 

sebagai berikut : 

 
T abel 1.5 Keriteria Ketuntasan Klasikal 

yang diperhatikan telah diterapkan 

oleh guru, meskipun ada beberapa 

elemen yang belum dioptimalkan. 

Untuk membandingkan aktivitas 

pelaksanaan pembelajaran antara 

siklus I dan siklus II, dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 1.6 Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran 

Siklu 
s 

Pertemu 
an I 

Pertemu 
an II 

Pertemu 
an III 

Siklu 
s I 

3 3,18 3,43 

Siklu 
s II 

3,68 3,87 3,93 

Rata- 
rata 
sluru 
h 

 skor  

3,51 (Terlaksana dengan baik) 

 

Hasil Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran, yang disajikan dalam 

Tabel 1.6, menunjukkan adanya 

peningkatan kinerja guru yang 

konsisten dalam menerapkan Model 

RME dari Siklus I ke Siklus II. Pada 

Siklus I, implementasi RME 

menunjukkan perbaikan awal, dengan 

skor rata-rata observasi meningkat 

dari 3,00 pada Pertemuan I menjadi   Interval Nilai  Kategori Penilaian   
 0 ≤ 𝐾K < 45 Sangat Kurang 3,43 pada Pertemuan III. Peningkatan 
  45 ≤ 𝐾K < 65  Kurang   
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ini membuktikan adanya perbaikan 

awal dalam pelaksanaan RME oleh 

guru setelah tindakan intervensi 

pertama. Meskipun demikian, hasil ini 

mengindikasikan bahwa implementasi 

pada Siklus I masih berada pada 

tahap penyesuaian dan belum 

mencapai tingkat optimal, sehingga 

memerlukan penyempurnaan lebih 

lanjut di siklus berikutnya. 

Peningkatan yang lebih 

signifikan dan tajam terjadi pada 

Siklus II, yang menjadi indikator kuat 

keberhasilan intervensi Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Skor observasi 

dimulai dari 3,68 pada Pertemuan I 

Siklus II, melampaui skor tertinggi 

Siklus I, dan terus meningkat hingga 

mencapai puncaknya di 3,93 pada 

Pertemuan III. Skor 3,93 ini hampir 

menyentuh kategori "Terlaksana 

dengan sangat baik". Peningkatan ini 

mencerminkan bahwa guru telah 

berhasil menginternalisasi dan 

menyempurnakan langkah-langkah 

RME, sehingga pelaksanaan 

pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan sesuai dengan sintaks model 

yang diamati. 

Secara keseluruhan, rata-rata 

skor observasi dari seluruh pertemuan 

adalah 3,51, yang berada dalam 

kriteria  "Terlaksana  dengan  baik". 

Konsistensi peningkatan skor dari 

3,00 hingga 3,93, serta capaian rata- 

rata akhir 3,51, menegaskan bahwa 

PTK berhasil menyempurnakan 

langkah-langkah RME. Dengan 

demikian, meskipun masih ada 

beberapa aspek yang belum 

maksimal dilakukan , guru telah 

melaksanakan semua aspek yang 

diamati dengan optimal, memberikan 

landasan yang kokoh bahwa kualitas 

implementasi pembelajaran yang 

semakin baik ini sangat mendukung 

peningkatan respon dan hasil belajar 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang 

telah mencapai kategori "Terlaksana 

dengan baik" dan memberikan 

landasan yang kokoh bagi 

peningkatan hasil belajar, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis 

bagaimana kualitas implementasi 

pembelajaran yang semakin baik ini 

memengaruhi respons peserta didik. 

Adapun hasil data respon peserta 

didik dapat di lihat pada tabel berikut 

ini. 

 
 



901 

Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

      Volume 10 Nomor 04, Desember 2025 

 

 

Tabel 1.7 Persentase Angket Siswa 
 

No Pertanyaan Ferekuensi Persentase % 

  Ya Tidak Ya Tidak 

1. P1 18 1 94,73% 5,26% 

2. P2 17 2 89,47% 10,52% 

3. P3 19 0 100% 0% 

4. P4 10 9 52,63% 47,36% 

5. P5 18 1 94,73% 5,26% 

6. P6 18 1 94,73% 5,26% 

7. P7 18 1 94,73% 5,26% 

8. P8 16 3 84,21% 15,78% 

9. P9 17 2 89,47% 10,52% 

10. P10 17 2 89,47% 10,52% 

 Rata-rata  88,42 % 
(Sangat 

                 positif)  

11,57% 

Hasil angket respon siswa, 

disajikan   dalam   Tabel   1.7 

menunjukkan keberhasilan luar biasa 

dari penerapan Model RME yang 

memengaruhi baik aspek afektif 

maupun kognitif, mencapai rata-rata 

skor positif yang sangat tinggi yaitu 

89%, dan dikategorikan sebagai 

Sangat Positif. Di aspek afektif, 

respons siswa sangat dominan dan 

positif, di mana 94,73% siswa 

menyatakan senang dan 

menganggap pendekatan RME 

menarik. Tingginya persentase ini, 

yang mencapai 18 dari 19 siswa, 

secara efektif mematahkan stigma 

matematika sebagai pelajaran yang 

menakutkan atau abstrak. Selain itu, 

motivasi siswa juga tinggi, dengan 

94,73% siswa (18 dari 19) merasa 

termotivasi   untuk   mempelajari 

matematika menggunakan 

pendekatan RME. 

Keberhasilan RME tidak hanya 

terbatas pada minat dan motivasi, 

tetapi juga terbukti efektif dalam 

memfasilitasi pemahaman konsep 

dan efisiensi belajar. Sebanyak 

94,73% siswa (18 dari 19) merasa 

dapat mempelajari materi operasi 

hitung bilangan yang dipelajari 

dengan pendekatan ini. Lebih krusial 

lagi, 84,21% siswa (16 dari 19) 

menyatakan tidak mendapat kesulitan 

dalam memahami materi operasi 

hitung bilangan dengan menggunakan 

RME. Data ini mengindikasikan 

bahwa RME berhasil mengkonkretkan 

konsep yang sebelumnya sulit 

dipahami melalui metode 

konvensional. Mayoritas siswa, yaitu 

89,47% (17 dari 19), juga merasakan 

bahwa pendekatan RME ini 

bermanfaat dan membuat waktu 

mereka lebih efisien dalam 

memahami materi. Secara 

keseluruhan, tingginya rata-rata 

respon positif (89%) menegaskan 

bahwa RME telah berhasil mengubah 

suasana kelas menjadi lebih interaktif, 

memungkinkan siswa membangun 

pemahaman secara mandiri, dan valid 

dalam memfasilitasi penguasaan 

konsep. 
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Setelah menunjukkan 

keberhasilan Model RME dalam 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran (keterlaksanaan guru) 

dan aspek afektif siswa (respons 

positif), tahap selanjutnya adalah 

menganalisis dampak langsung 

implementasi model ini terhadap 

ranah kognitif siswa. 

Hasil penelitian dengan 

menggunakan model RME di kelas II 

pada materi operasi hitung bilangan 

bulat dilaksanakan dalam 2 siklus, 

Setiap siklus terdiri dari empat 

tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan 

evaluasi. Setiap siklus dilaksanakan 

sebanyak 3 kali pertemuan. yang 

terdiri dari 2 kali pertemuan kegiatan 

pembelajaran dan 1 kali tes akhir. 

Dalam pelaksanaan siswa di bagi 

menjadi 3 kelompok secara 

heterogen. Di bawah ini adalah hasil 

belajar siswa untuk siklus pertama. 

1.8 Hasil belajar siklus I 

Kriteria 
Hasil Siklus 

I 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 65 

Rata-rata pre tes 59,47 

Rata -rata Post tes 72,10 

N-Gain % 30,70 

Presentase ktuntasan 
klasikal 52,63 

Kategori Penilaian Kurang 

Hasil pelaksanaan intervensi 

Model RME pada Siklus I 

menunjukkan peningkatan awal yang 

signifikan namun hasil akhir yang 

belum optimal. Secara kuantitatif, 

terjadi lonjakan positif pada rata-rata 

nilai siswa dari pre-tes (59,47) menjadi 

72,10 pada post-tes, yang didukung 

oleh daya ungkit N-Gain sebesar 

30,70% (kategori sedang). Meskipun 

rata-rata kelas sudah melampaui 

KKM, capaian ini dikategorikan 

Kurang karena persentase 

Ketuntasan Klasikal hanya mencapai 

52,63%. Angka yang kritis ini 

mengindikasikan adanya disparitas 

hasil belajar yang serius, di mana 

hampir separuh dari jumlah siswa 

(sekitar 47%) masih gagal menguasai 

Operasi Hitung Bilangan Bulat. 

Kegagalan mencapai target 

persentase Ketuntasan Klasikal ini 

secara metodologis membenarkan 

secara mutlak dilakukannya Siklus II, 

karena tujuan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) menuntut adanya 

perbaikan yang sistematis untuk 

mengatasi masalah hasil belajar 

secara menyeluruh di dalam kelas. 

Kebutuhan untuk melanjutkan 

ke Siklus II didukung kuat oleh refleksi 

mendalam terhadap proses 

implementasi   tindakan.   Faktor 
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penyebab utama rendahnya 

ketuntasan klasikal teridentifikasi 

pada langkah-langkah intervensi RME 

yang belum tepat sasaran bagi 

seluruh populasi siswa, terutama bagi 

47% siswa yang tertinggal. Terdapat 

kebutuhan untuk menguatkan peran 

fasilitasi guru dalam mengelola 

dinamika kelompok dan memberikan 

dukungan instruksional yang lebih 

terpersonalisasi kepada siswa yang 

kesulitan memahami pelajaran. Selain 

itu, siswa juga masih canggung 

dengan Model RME karena mereka 

terbiasa menunggu rumus dari guru, 

bukan menemukan sendiri. Masalah 

diperparah karena dalam kelompok, 

siswa yang pandai sering 

mendominasi, membuat siswa yang 

lemah hanya menyalin. Jadi, Siklus II 

harus menjadi tindakan perbaikan 

yang fokus pada menguatkan 

panduan guru saat transisi konsep, 

memperbaiki cara kerja kelompok 

agar semua siswa terlibat aktif, dan 

memastikan RME benar-benar 

berjalan efektif untuk menuntaskan 

47% siswa yang tertinggal. 

Berdasarkan refleksi dan fokus 

perbaikan yang ditetapkan untuk 

mengatasi masalah ketuntasan 

klasikal di Siklus I, berikut disajikan 

hasil pelaksanaan intervensi Model 

RME yang telah disempurnakan pada 

Siklus II. 

1.9 Hasil belajar siklus II 

Kriteria 
Hasil Siklus 

II 

Nilai Tertinggi 95 

Nilai Terendah 70 

Rata-rata Pre tes 72,10 

Rata-rata Post tes 90,52 

N-Gain % 67,27 

Presentase ktuntasan 
klasikal 94,73 

Kategori Penilaian Sangat Baik 

Hasil belajar pada Siklus II 

menunjukkan peningkatan yang 

sangat signifikan dan keberhasilan 

klasikal yang meyakinkan, menjadi 

bukti nyata efektivitas Model Realistic 

Mathematics Education (RME) yang 

telah disempurnakan. Berdasarkan 

refleksi atas rendahnya ketuntasan 

klasikal di Siklus I (52,63%) yang 

disebabkan oleh intervensi yang 

belum tepat sasaran dan dominasi 

kelompok, tindakan korektif di Siklus II 

difokuskan pada penguatan panduan 

guru saat transisi konsep dan 

perbaikan cara kerja kelompok. Upaya 

ini membuahkan hasil luar biasa: nilai 

rata-rata Post-tes siswa melonjak 

tajam dari 72,10 di Siklus I menjadi 

90,52 di Siklus II. Capaian ini 

didukung oleh peningkatan nilai 

terendah yang mencapai 70, 

menunjukkan bahwa 47% siswa yang 



904 

Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

      Volume 10 Nomor 04, Desember 2025 

 

 

sebelumnya tertinggal telah berhasil 

ditarik melewati ambang batas KKM. 

Pencapaian terpenting pada 

Siklus II adalah terlampauinya target 

ketuntasan klasikal. Persentase 

ketuntasan klasikal meningkat drastis 

dari 52,63% pada Siklus I menjadi 

94,73% pada Siklus II. Angka 94,73% 

ini secara tegas menunjukkan bahwa 

hampir semua siswa telah berhasil 

menguasai materi operasi hitung 

bilangan bulat, memenuhi bahkan 

melampaui indikator keberhasilan 

klasikal penelitian. Efektivitas 

peningkatan hasil belajar, diukur 

melalui N-Gain, juga menunjukkan 

lonjakan signifikan dari 30,70% 

menjadi 67,27%—sebuah nilai yang 

mengindikasikan daya ungkit yang 

sangat kuat dari intervensi RME yang 

telah diperbaiki. Peningkatan 

konsisten pada keterlaksanaan 

pembelajaran oleh guru (3,93), 

respons positif siswa (89%), dan 

capaian ketuntasan ini secara sinergis 

mengkonfirmasi bahwa 

penyempurnaan implementasi RME 

telah berhasil menjadi solusi atas 

kelemahan proses yang teridentifikasi 

di Siklus I. Berdasarkan capaian yang 

tinggi ini, Kategori Penilaian hasil 

belajar siswa pada Siklus II ditetapkan 

sebagai Sangat Baik, menandai 

keberhasilan tuntasnya penelitian. 

 

D. Kesimpulan 

Penerapan Model Realistic 

Mathematics Education (RME) dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

terbukti berhasil secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas II di SDN No 

100615 Sigalangan pada materi 

operasi hitung bilangan bulat, yang 

sebelumnya rendah akibat metode 

konvensional. Keberhasilan ini 

ditandai dengan lonjakan persentase 

ketuntasan klasikal yang drastis, dari 

52,63% (Kategori Kurang) pada Siklus 

I menjadi 94,73% (Kategori Sangat 

Baik) pada Siklus II, didukung oleh 

peningkatan rata-rata nilai post-test 

menjadi 90,52. Selain peningkatan 

kognitif, Model RME juga menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, 

sebagaimana ditunjukkan oleh rata- 

rata keterlaksanaan pembelajaran 

oleh guru yang mencapai skor 3,51 

(Terlaksana dengan Baik) dan 

respons siswa yang sangat positif 

dengan rata-rata 88,42%. Dengan 

demikian, penelitian menyimpulkan 

bahwa Model RME merupakan solusi 

efektif dan aplikatif untuk mengatasi 

kesulitan belajar matematika dengan 
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menjembatani konsep abstrak melalui 

konteks nyata di lingkungan siswa. 
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